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ABSTRAKSI

PERSEPSI MENURUT MERLEAU-PONTY DALAM BUKU
PHENOMENOLOGY OF PERCEPTION

YEHEZKIEL DIVO MARETIO
1323019002

Persepsi merupakan salah satu kegiatan mendasar dalam hidup manusia.
Persepsi menjadi cara manusia dalam memandang, memahami, dan memaknai
dunia. Akan tetapi, pengalaman persepsi juga tidak bisa dilepaskan dari
pengalaman mispersepsi atau kekeliruan persepsi. Kekeliruan tersebut tidak
terlepas dari pengaruh dua aliran besar dalam epistemologi, yakni empirisme dan
intelektualisme. Empirisme meyakini persepsi sebagai sebuah sensasi, sedangkan
intelektualisme menyatakan bahwa persepsi dibuat berdasarkan keyakinan, putusan
pribadi, dan rasio atau akal budi. Kekeliruan persepsi yang tampak dari kedua
aliran tersebut disebabkan karena kurangnya perhatian pada konteks dan pemisahan
peran tubuh dalam persepsi.

Untuk menjawab persoalan diatas, Merleau-Ponty memberikan gagasannya
tentang persepsi dalam Phenomenology of Perception. Melalui gagasannya tentang
persepsi, Merleau-Ponty menn\yampaikan kritiknya terhadap aliran empirisme dan
intelektualisme. Keduaaliran tersebut dipandangtelah keliru dalam memahami dan
menjelaskan persepsi. Merleau-Ponty kemudian menunjukkan bahwa dalam
persepsi, konteks atau wilayah perseptual dan tubuh memiliki peran yang penting.

Penulisan skripsi ini disusun sebagai persyaratan kelulusan untuk program
studi strata satu (S1) di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Penulis juga hendak mengetahui dan memahami lebih dalam gagasan
persepsi menurut Merleau-Ponty dalam buku Phenomenology of Perception, serta
dapat memberi relevansi dalam kehidupan.

Dalam menuliskan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif untuk memahami persepsi menurut Merleau-Ponty dalam buku
Phenomenology of Perception. Data yang terkait akan diperoleh melalui metode
studi pustaka. Penulis juga menggunakan metode interpretasi dan holistika. Metode
interpretasi digunakan untuk memahami arti persepsi menurut Merleau-Ponty
dalam buku Phenomenology of Perception; dan metode holistika digunakan untuk
memahami secara menyeluruh konsepsi filosofis akan persepsi menurut Merleau-
Ponty dalam konteks pemikiran filsafat.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa gagasan
persepsi yang disampaikan oleh Merleau-Ponty mampu menjawab berbagai
persoalan yang muncul dalam kekeliruan persepsi dari aliran empirisme dan
intelektualisme. Merleau-Ponty menunjukkan bahwa persepsi merupakan kontak
langsung dengan dunia. Kontak langsung tersebut didasarkan pada relasi mendasar
manusia dengan dunia, yang tertanam pada intensionalitas manusia. Kontak
langsung tersebut melibatkan keseluruhan diri kita sebagai suatu kesatuan dari
pengalaman kita akan dunia. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi bukan sekadar
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sensasi atau putusan, juga bukanlah sebuah peristiwa mental atau kegiatan
intelektual saja, sebab kita mengalami perasaan indriawi kita bukan hanya sebagai
keadaan akal budi, melainkan sebagai keadaan tubuh dan perilaku ragawi Kita.
Persepsi merupakan aktivitas yang melibatkan keseluruhan diri manusia dalam
kebertubuhannya. Relasi antara persepsi dan tubuh tidak bisa dipisahkan, sebab
setiap manusia selalu memersepsi dunia melalui kebertubuhannya. Melalui
tubuhnya yang adalah jangkarnya di dunia, manusia memersepsikan dunia dan
memaknainya, sehingga ia mampu memahami dunianya.

Kata Kunci: Epistemologi, Fenomenologi, Empirisme, Intelektualisme, Persepsi,
Tubuh.
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ABSTRACT

PERCEPTION ACCORDING TO MERLEAU-PONTY IN THE BOOK
PHENOMENOLOGY OF PERCEPTION

YEHEZKIEL DIVO MARETIO
1323019002

Perception is one of the fundamental activities in human life. Perception is
the way humans perceive, understand, and interpret the world. However, the
experience of perception cannot be separated from the experience of misperception
or misperception. These errors cannot be separated from the influence of two major
schools of epistemology, namely empiricism, and intellectualism. Empiricism
believes that perception is a sensation, while intellectualism states that perception
is made based on beliefs, personal decisions, and ratios or reason. The apparent
fallacy of perception in both schools is due to the lack of attention to context and
the separation of the body's role in perception.

To answer the above problems, Merleau-Ponty provides his ideas about
perception in the Phenomenology of Perception. Through his ideas about
perception, Merleau-Ponty criticizes the schools of empiricism and intellectualism.
Both schools are seen to have erred in understanding and explaining perception.
Merleau-Ponty then shows that in perception, the context or perceptual area and the
body have an important role.

The writing of this thesis is prepared as a graduation requirement for the
undergraduate study program (S1) at the Faculty of Philosophy, Widya Mandala
Catholic University Surabaya. The author also wants to know and understand more
deeply the idea of perception according to Merleau-Ponty in the book
Phenomenology of Perception, and can provide relevance in life.

In writing this thesis, the author uses a qualitative research approach to
understand perception according to Merleau-Ponty in the book Phenomenology of
Perception. Related data will be obtained through the literature study method. The
author also uses interpretation and holistic methods. The interpretation method is
used to understand the meaning of perception according to Merleau-Ponty in the
book Phenomenology of Perception, and the holistic method is used to thoroughly
understand the philosophical conception of perception according to Merleau-Ponty
in the context of philosophical thought.

Based on the results of the research, the author concludes that the idea of
perception conveyed by Merleau-Ponty can answer various problems that arise in
the fallacy of perception from the schools of empiricism and intellectualism.
Merleau-Ponty shows that perception is direct contact with the world. This direct
contact is based on the fundamental human relationship with the world, which is
embedded in human intentionality. This direct contact involves our whole self as a
unity of our experience of the world. This shows that perception is not just a
sensation or a verdict, nor is it a mental event or intellectual activity alone, because
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we experience our sensory feelings not just as a state of mind, but as a state of our
body and physical behavior. Perception is an activity that involves the whole of the
human self in its embodiment. The relationship between perception and the body
cannot be separated, because every human being always perceives the world
through his body. Through his body, which is his anchor in the world, man
perceives the world and gives it meaning, so that he can understand his world.

Key Words: Epistemology, Phenomenology, Empiricism, Intellectualism,
Perception, Body.
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